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KATA PENGANTAR 


da hal menarik ketika kita membongkar sejarah masa 
A silam. 

Sejarah masa lalu dapat menjadi pelajaran yang sangat 
berharga bagi pertumbuhan berbangsa dan bernegara masa 
kini. Tidak ada masa kini bila tidak ada masa lalu. Pada um- 
umnya, persoalan krusial dalam pemerintahan di zaman 
silam bergulat pada tataran perebutan kekuasaan. Ketika 
negara masih menganut sistem kerajaan, demi sebuah am- 
bisi (politik kekuasaan), orang bisa berbuat apa saja. Konflik 
terjadi antarsaudara dan perang di antara keluarga, bahkan 
orang bisa tega membunuh orangtua, istri, suami, atau anak 
sendiri. Perang di masa lalu kadang sangat bengis, kejam tia- 
da tara. Kebencian dan dendam bisa dipupuk dan dipelihara 
menjadi sangat lama melampaui generasi-generasi selanjut- 
nya. Contoh klasik adalah dendam berdarah tujuh turunan 
atas kutukan keris Mpu Gandring. 

Saya tertarik membahas sejarah Mataram Islam. 

Masa pemerintahan Sultan Agung akan disinggung 
sedikit, khususnya ketika mencapai puncak kejayaannya 
hingga operasi militer besar-besaran menyerang Belanda 
di Batavia. Namun, kegagalan mengalahkan dan mengusir 
Belanda di Batavia ternyata membawa dampak luar biasa. 
Belanda jadi lebih percaya diri menancapkan kakinya ke se- 
luruh Nusantara. Kadang saya merenung, seandainya pada 
waktu itu Mataram bisa mengalahkan dan mengusir Belanda 


dari Batavia, mungkinkah Nusantara tidak pernah terjajah? 
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Kekalahan dan kegagalan Sultan Agung bukan karena 
bangsa kita kalah dalam persenjataan atau kalah dalam jum- 
lah prajurit yang maju ke medan perang, melainkan karena 
pengkhianatan dan tidak adanya rasa persatuan dan kesatu- 
an di antara bangsa sendiri (baca: kerajaan pribumi). Saya 
kembali merenung, seandainya ketika Sultan Agung me- 
nyerang Batavia, kemudian Banten dan Cirebon mengirim 
pasukannya sesuai perjanjian sebelumnya, seandainya tidak 
ada pengkhianat yang membocorkan rahasia dan melakukan 
sabotase, mungkinkah benteng Batavia runtuh dan Belanda 
dapat kita kalahkan? Lagi-lagi kita akan menemukan kele- 
mahan bangsa ini pada kurun waktu selanjutnya. 

Apakah karena pada masa itu belum ada rasa nasio- 
nalisme yang mengikat Nusantara? Sejak Gajah Mada dan 
Hayam Wuruk hilang dari peredaran politik Majapahit, tak 
satu pun kerajaan besar yang menguasai dan menyatukan 
Nusantara lagi. Kerajaan-kerajaan kecil yang bersifat lokal 
yang kemudian muncul dan berkembang. Mereka hanya di- 
sibukkan dengan memikirkan kepentingan sendiri ketim- 
bang berpikir tentang kebangsaan yang lebih besar. 

Kemudian, sejarah bergulir ke masa pemerintahan 
Amangkurat Agung atau yang sering ditulis sebagai Sunan 
Amangkurat I. Di sini kita dipaksa untuk menahan napas 
melihat carut-marut hubungan kekerabatan yang rusak. 
Hampir tidak ada lagi rasa kasih sayang dalam keluarga. Jus- 
tru yang muncul adalah kecurigaan, saling bersaing berebut 
pengaruh, saling fitnah dan membenci, hilangnya norma 
susila dan moral yang seharusnya dimiliki oleh seorang 
pemimpin, serta arogansi kekuasaan yang cenderung abso- 
lut. 
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Namun, yang paling parah adalah tindakan bersekong- 
kol dengan musuh bangsa, yakni mengadakan perjanjian ra- 
hasia dengan Belanda. Tanpa disadari, sejak saat itu semua 
raja Nusantara tergantung pada penjajah. Tanpa dukungan 
Belanda, seorang raja nyaris tidak bisa berkuasa, bahkan pe- 
nobatannya saat dilantik sebagai raja pun memerlukan saksi 
dan “restu” dari Belanda. Tanah leluhur yang dahulu dijaga 
dan dipertahankan dengan darah dan nyawa, sekarang bagian 
demi bagian daerah, wilayah demi wilayah, dipreteli dan di- 
gadaikan oleh mereka yang berselisih, kemudian diberikan 
kepada Belanda sebagai ongkos perang yang dibutuhkan 
demi mempertahankan politik (kekuasaannya). 

Berbeda konteks berbeda pula nuansanya pada zaman 

Pertarungan politik lebih banyak dilakukan antarkelom- 
pok atau golongan yang bersaing. Keluarga justru dijadi- 
kan sebagai tempat berpijak serta berkumpul menghimpun 
kekuatan dan kekayaan, tetapi keluarga juga menjadi tempat 
bertahan ketika badai menerpa. Seandainya ada dendam poli- 
tik di zaman ini, setidaknya hanya sebatas antarrival politik 
atau jika pun melebar hanya antarkelompok pendukungnya. 
Namun belum pernah terdengar ada dendam kebencian di 
antara keluarga sendiri. 

Mungkinkah cerita misteri dapat diramu dan menyatu 
dengan cerita silat sejarah? Jawabannya akan Anda temukan 
setelah membaca novel ini. 

Novel Amangkurat Agung ini adalah novel saya yang ke- 
empat setelah novel Dongeng Hitam, Geger Perang Bubat, dan 
Gemuruh Paregreg, semuanya berlatar belakang sejarah masa 
silam. 
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Di antara buku-buku yang sudah saya tulis sebelumnya, 
seperti Sufisme Jawa, Rahasia Jalan Kebenaran, Syekh Siti Jenar 
Sang Pemberontak, dan Ngelmu Kejawen, novel Amangkurat 
Agung inilah yang paling melelahkan dan paling sulit menye- 
lesaikannya. Saya bahkan harus bergerilya mencari dan me- 
ngumpulkan data sejarah dari berbagai sumber, napak tilas 
jejak sejarah di daerah yang menjadi objek novel ini, serta 
mewawancarai beberapa narasumber yang mengetahui se- 
jarah tutur (fo/&lore) sekitar Mataram Islam. Hampir seluruh 
energi terkuras karena setiap hari saya menulis hingga larut 
malam bahkan menjelang dini hari. Siapa bilang pekerjaan 
penulis itu ringan? Beberapa penulis merupakan manusia 
kalong, siang dibuat malam dan malam dibuat siang. Kebi- 
asaan bergadang hampir tiap malam dilakukan karena ins- 
pirasi biasanya muncul pada malam hari. 

Beruntung saya mendapat dukungan dari teman-teman 
yang memberi panduan dan menunjukkan dengan tepat di 
mana letak bekas Keraton lama Kotagede, Keraton baru 
Plered, Makam Imogiri, Kajoran, Wengker, Lodaya, Jagaba- 
ya, Nampudadi, Pucang, Wanayasa atau Winduaji, Tegalarum 
atau Tegalwangi, dan desa-desa kuno yang sekarang sudah 
hilang dari peta. Demikian pula penulis merasa beruntung 
mendapat banyak informasi tentang pengetahuan ilmu-ilmu 
warisan leluhur tanah Jawa dari sumber aslinya, seorang 
Guru ilmu batin di daerah Yogyakarta. Cerita silat berlatar 
sejarah, tanpa dibumbui oleh pertarungan ilmu-ilmu silat 
warisan guru-guru yang mumpuni, rasanya akan hambar 
seperti masakan tanpa garam. Itulah ciri khas novel yang 
saya tulis: pertempuran dan pertarungannya memiliki gaya 


serta tekniknya sendiri. 
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Rasa terima kasih yang tulus saya sampaikan kepada te- 
man-teman saya yang telah membantu: adinda Langit Kres- 
na Hariadi, Pak Dimhari dari Dwarapala Yogyakarta, Mas 
Slamet Januri, Mas Bambang Haryanto, Mas Agus Setan 
Padang Karautan dari Dwarapala Surabaya, Mas Harry, Mas 
Arif dan Mas Yoni, juga teman diskusi sejarah di FB. 

Tidak lupa saya memberi penghargaan yang besar ke- 
pada keluarga yang selama ini memberi support di kala saya 
mengalami kelelahan dan hampir mundur. Keluarga yang 
selalu saya cintai: istriku tercinta Sylvia Widyawati serta 
anak-anakku tersayang, Mahesa Djenar, Viona Flourenska, 
dan Vinesa Maharani. 

Kemudian atas kerja sama yang baik, saya juga mengu- 
capkan rasa terima kasih kepada Penerbit sehingga buku ini 
dapat diterbitkan. 

Demikian pula saya dedikasikan novel ini untuk Anda. 

Saya hanya manusia biasa yang tidak sempurna. Saya 
bisa benar tetapi bisa juga salah. Oleh karena itu, saya mo- 
hon kritik dan sarannya demi perbaikan karya-karya selan- 
jutnya. Terakhir, saya mohon maaf bila ada kesalahan dan 


kekurangan dalam penulisan novel ini. 


Salam penulis, 
Wahyu H.R. 
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BAB 1 


“SAUDARA GAIB” 


aktu hampir mendekati tengah malam. Hari itu Ju- 
mat Kliwon tepat tanggal 1 Sura atau 1 Muharram. 
Tidak seperti malam-malam sebelumnya, malam ini terasa 
ada sesuatu yang hadir di rumah Juragan Asep Sunandar. 
Hawa dingin menusuk tulang disertai bau amis memenuhi 
ruangan sebuah kamar. Di luar rumah terdengar suara bi- 
natang yang gelisah. Katak-katak di kolam memperdengat- 
kan suara seperti keluhan. Kuda-kuda di kandang belakang 
rumah meringkik-ringkik dan menendang-nendang ingin 
melepaskan diri dari ikatan dan berlari keluar. Ayam-ayam 
piaraan di belakang juga berkokok bersahut-sahutan gelisah 
seolah memberi isyarat adanya sesuatu yang menakutkan 
mereka. Suasana malam itu bertambah mencekam ketika di 
atas genting rumah Juragan Asep Sunandar tiba-tiba hing- 
gap tiga ekor burung gagak hitam yang berkaok-kaok parau. 
Tak biasanya peristiwa seperti itu terjadi di desa pesisir itu. 
Dua pembantu rumah, Mang M?'ing dan Bi Waljinem 
keluar rumah ingin melihat keadaan. Mang M?'ing adalah 
laki-laki paruh baya berwajah persegi, kening agak cekung, 
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3 MISTERI 4 


dagu berjanggut, dan rambut ikal. Tipikal laki-laki berwatak 
keras. Sedangkan Bi Waljinem adalah perempuan berumur 
sekitar 35 tahun, bertubuh agak gemuk, rambutnya panjang 
sepunggung tetapi digelung ke belakang kepala. Sebetulnya 
Bi Waljinem tidak cantik tetapi juga tidak jelek. 

Begitu sampai di halaman rumah, mereka melihat bulan 
purnama yang sejak sore bersinar terang tiba-tiba menjadi 
suram agak gelap. Karena penasaran, mereka lebih saksa- 
ma memperhatikan bulan di langit itu, dan mereka melihat 
pemandangan yang sungguh mengguncang perasaan. Be- 
tapa tidak, di atas langit terlihat seekor naga raksasa sedang 
membelit bulan purnama sehingga menutupi sinarnya yang 
terang, mulut naga itu terbuka lebar ingin menelan bulan. 

“Akang... aku takut...!” bisik Bi Waljinem gemetar. 

“Stttt...! Akang juga takut. Isyarat akan ada kejadian apa 
ya?” bisik Mang Mi'ing sambil tetap menatap heran ke langit 
hampir tak berkedip. 

Bi Waljinem merasa bulu-bulu di tubuhnya berdiri mere- 
mang seram. Hidungnya mencium bau amis yang luar biasa 
disertai suara desis menggeletar. Tanpa sadar, ia memegang 
lengan Mang Mi'ing. 

“Akang, kita masuk ke rumah aja, yuk?” 

“Baiklah, kita lapor sama Juragan!” jawab Mang Mi'ing 
masih dengan suara berbisik. Kemudian, mereka segera ber- 
jalan masuk ke rumah. 

Sampai di dalam rumah, mereka segera menemui maji- 
kannya dan menceritakan apa yang mereka lihat di luar ru- 
mah. Juragan Asep Sunandar adalah laki-laki bertubuh ting- 
gi berwajah ganteng dan berpenampilan sederhana. Begitu 
mendengar cerita kedua pembantunya, keningnya langsung 


mengernyit tanda kurang percaya. Seumur hidup belum per- 
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nah ada kejadian luar biasa bahwa bulan purnama ditelan 
oleh seekor naga! Tetapi kedua pembantunya meyakinkan 
bahwa yang mereka lihat benar-benar kejadian nyata, bukan 
khayalan mereka. 

“Kalian ini jangan membuatku bingung!” kata Juragan 
Asep Sunandar tertawa kecut. “Mana ada naga terbang di 
langit dan menelan bulan purnama, kecuali di dongeng 
anak-anak?” 

Kedua pembantunya saling pandang. 


12 


“Kami berani sumpah pocong, Gan!” kata Mang Mi'ing 
serius. 

“Iya, Juragan, abdi mah bicara benar atuh,” sambung Bi 
Waljinem. 

“Kalian berdua melihat langsung?” tegur Juragan Asep 
Sunandar. 

“Betul, Juragan, kami berdua melihat langsung!” jawab 
mereka hampir bersamaan. Hal ini membuat Asep Sunan- 
dar menjadi penasaran. Ia lalu mengajak kedua pembantu- 
nya keluar, ingin membuktikan “penglihatan” aneh itu de- 
ngan mata kepalanya sendiri. 

“Tunjukkan kepadaku bahwa kalian tidak bohong!” ka- 
tanya. 

“Silakan, Juragan, kami antar ke halaman rumah.” 

“Heumm, jadi penasaran!” 

Namun, Tuhan berkehendak lain. Begitu mereka sampai 
di halaman dan bersama-sama memandang ke langit, ternya- 
ta bulan purnama masih tetap bersinar terang. Tak ada naga 
yang menelannya! Kedua pembantunya jadi heran, padahal 
apa yang mereka lihat sebelumnya sungguh-sungguh pe- 
mandangan yang luar biasa. Mengapa sekarang langit men- 


jadi terang dan normal seolah tak pernah terjadi apa-apa? 
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Mereka merasa tak enak hati dan jadi gelisah, takut dituduh 
berani mempermainkan majikannya. 

Setelah yakin tidak ada apa-apa di langit, Asep Sunandar 
menghela napas berat, wajahnya menahan marah kepada 
kedua pembantunya. 

“Punten, Juragan, tadi kami benar-benar melihat.” 

“Mana itu naga yang kata kalian melilit bulan?” 

“Tapi... tapi tadi benar-benar ada, Juragan,” kata Bi 
Waljinem. 

“Kalian masih saja percaya takhayul. Bodoh!” 
kesal. 


“Ini malam tanggal 1 Sura, malam Jumat Kliwon.” 


bentaknya 


“Aaaahh, sudahlah! Omong kosong macam apa itu!” 

“Maafkan kami, Juragan,” pinta Mang Mr'ing. 

“Cepat masuk ke rumah, bantu Mak Perot kalau ia perlu 
sesuatu. Ada-ada saja kalian ini!” gerutu Asep Sunandar. 

Tanpa banyak bicara, kedua pembantunya bergegas 
masuk ke rumah. 

Di kejauhan terdengar riuh suara lolongan panjang an- 
jing-anjing liar dekat kuburan di ujung kampung. Tiba-tiba 
langit menjadi suram lagi. Entah mengapa, seperti insting 
saja, Asep Sunandar langsung melihat lagi ke arah bulan. 
Hatinya tersekat kaget ketika dilihatnya bulan berubah men- 
jadi wajah nenek tua keriput sedang menyeringai seram ke- 
padanya! Namun karena penasaran, ia berani menatap wa- 
jah misterius di langit itu. Lama ditatapnya bulan yang kini 
berubah bentuk itu, dan pemandangan yang aneh itu masih 
berlangsung terus, tak berubah. Sampai akhirnya, ia percaya 
cerita kedua pembantunya tadi, meskipun dalam penampak- 
an yang berbeda wujud. 


Beberapa saat kemudian, ia merasa merinding seram. 
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Masih dalam suasana hati gelisah, Asep Sunandar berge- 
gas masuk kembali ke rumah. Ia langsung menuju ke ka- 
marnya tempat istrinya sedang berjuang antara hidup dan 
mati menjelang kelahiran anak pertama mereka. Begitu 
melihat istrinya, Nyimas Wulan, tidak apa-apa, ia menghe- 
la napas lega. Mak Perot, dukun beranak yang terkenal di 
kampungnya, sudah datang sejak siang tadi. Dua perem- 
puan kerabatnya pun ikut menemani. Juragan Asep Sunan- 
dar tidak bicara apa-apa tentang penampakan gaib yang di 
lihatnya di atas langit, ia hanya berharap kelahiran anaknya 
malam ini berjalan dengan lancar dan selamat. 

“Bagaimana, Mak? Kok belum lahir juga?” tanyanya ke- 
mudian. 

“Kelihatannya bayinya dalam posisi sungsang, Juragan,” 
jawab Mak Perot sambil menghapus peluh di keningnya. 

“Hah, terbalik? Kenapa bisa begitu, Mak?” tanyanya 
heran. 

“Tak usah panik, Juragan! Hal seperti ini biasa, Juragan 
tenang aja. Tolong bantu Mak dengan doa, semoga kelahir- 
an anak Juragan ini lancar, semuanya selamat,” kata Mak 
Perot menenangkan tuan rumah. Lalu, ia menoleh ke arah 
Bi Waljinem. 

“Siapkan air panas, air hangat, dan kain bersih. Bibi bisa 
bikin parem, kan?” tanyanya setengah memerintah. 

“Baik, Mak, akan saya siapkan. Maksud Mak Perot, pa- 
rem buat istri Juragan setelah selesai persalinan kan, Mak?” 

“Ya, buat saja dari kapur sirih dan jeruk nipis!” jawab Mak 
Perot. Setelah itu, ia menoleh ke Juragan Asep Sunandar dan 


dengan nada setengah bercanda ia mengusir Juragan. 
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“Sebaiknya, Juragan Asep menunggu di luar saja ya? Di 
dalam kamar biarlah para perempuan saja. Biar Mak bisa 
lebih konsentrasi.” 

Juragan Asep Sunandar mengerti. Sebelum keluar ka- 
mar, ia sempat menghampiri istrinya dan mencium kening- 
nya dengan lembut penuh rasa cinta. 

“Kuatkan hatimu, Sayang. Akang akan berjaga di luar ka- 
mat ya?” 

“Kang Asep, Wulan sudah capek, Kang,” keluh istri- 
nya. 

Hati Juragan Asep Sunandar bergetar mendengar keluh- 
an istrinya. 

“Sabar ya, Sayang, bersabar,” bujuk Asep Sunandar sam- 
bil mengelus-elus rambut istrinya. 

“Sakit, Kang, rasanya perut Wulan sakit seperti dipelintir 
dan diaduk-aduk. Aduuuuh, sakit, Kang.” 

Tanpa sadar, Juragan Asep Sunandar menoleh ke arah 
Mak Perot, minta pendapat. Namun, Mak Perot mengge- 
lengkan kepala sebagai isyarat tetap menyuruhnya segera 
keluar kamar karena waktunya hampir tiba. Nyimas Wulan 
sudah mengalami kontraksi beberapa kali dan sekarang air 
ketubannya sudah pecah. Mak Perot segera minta air panas, 
air hangat, dan handuk bersih. Ia jongkok di depan sambil 
membuka lebar kedua paha Nyimas Wulan. 

Dengan gelisah, Juragan Asep Sunandar berdiri di luar 
kamar. Sesekali, ia menempelkan telinganya di pintu, ingin 
menangkap suara sekecil apa pun yang mungkin terdengar. 
Jika belum mendengar apa-apa, ia pun berjalan mondat- 
mandir lagi. Ia begitu mendambakan punya anak, syukur 
apabila nanti yang lahir adalah bayi laki-laki, kelak akan 


menjadi penerus keturunannya. 
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Sementara itu di dalam kamar, istrinya sedang berjuang 
demi kelahiran anak pertamanya dibantu dukun beranak, 
Mak Perot, disebut demikian karena di wajahnya terdapat 
bekas luka semacam codet. Sudah 10 jam sejak siang ketika 
tanda-tanda kelahiran itu tiba, seperti pecahnya air ketuban. 
Namun, hingga menjelang tengah malam, sang jabang bayi 
belum mau keluar. Ini agak aneh, Mak Perot sendiri sudah 
kelelahan. Selama puluhan tahun menjadi dukun beranak, 
baru kali ini ia menemui kasus kelahiran yang sulit seperti 
ini. 

“Maak... aku sudah tidak kuat lagi, Mak!” 

“Tahan napas, embuskan seperti suara bubut wus-wus- 
wuss! Ulangi terus, sedikit lagi hampir keluar! Bersabar, Nyi- 
mas... sabar... nyebut Gusti, pasrah wae!” hibur Mak Perot. 

“Aku... aku lelaah Maaak...!” keluh Nyimas Wulan me- 
nahan sakit. 

“Iya, ya, Mak mengerti, kita semua lelah. Ayo bantu Mak 
dengan sisa kekuatanmu, tarik napas panjang dan tahan, lalu 
keluarkan dengan mendorong ke bawah perutmu. Mudah- 
mudahan kali ini jabang bayi akan keluar. Ayo, berdoa mo- 
hon pertolongan Gusti.” 

Nyimas Wulan mengeluh berat seperti rintihan terakhir 
kalinya. Dengan memejamkan matanya, ia mulai menghirup 
napas panjang hingga dadanya penuh. Tiba-tiba, dengan 
sisa-sisa tenaganya, ia mengembuskan napasnya kuat-kuat 
dengan menekan perut bawahnya. Sementara itu, Mak Pe- 
rot membungkuk tepat di tengah kedua paha Nimas Wulan 
yang terbuka setengah terangkat. Dukun beranak itu siap 
menarik kepala jabang bayi jika sudah nongol keluar. Semua 


orang yang melihat persalinan itu menjadi tegang. 
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Ketika jam dinding berdentang dua belas kali, teng! 
Teeng! Tenggg! 

Tepat jam 00:00 tengah malam! 

Tiba-tiba terdengar suara Mak Perot berteriak kaget di- 
susul gumam keheranan para perempuan kerabat Juragan 
yang menyaksikan. Betapa terkejutnya Mak Perot ketika dari 
perut Nyimas Wulan keluar seekor ular belang putih-kuning- 
hitam. Ular kecil itu mendesis nyaring seolah kaget melihat 
dunia. Belum hilang kekagetan mereka, jabang bayi manusia 
berjenis kelamin perempuan menyusul keluar. Begitu lahir 
ke dunia, makhluk kecil mungil itu langsung menangis ken- 
cang, suaranya melengking. 

“Oeek ...! Oeeek ...! Oceeeek ...!” 


Ular belang dan bayi mungil itu saling memeluk seolah 
tidak mau dipisahkan. Mak Perot dan beberapa perempuan 
kerabat Juragan terpaku gemetar. 

Seumur hidup, baru kali ini mereka menyaksikan keja- 
dian luar biasa ini. 

Asep Sunandar yang mendengar suara tangisan bayi 
yang baru lahir, berteriak gembira lalu bersujud mencium 
bumi tanda rasa syukur kepada Tuhan. Setelah itu, ia buru- 
buru mengetuk pintu kamar ingin segera melihat istri dan 
anaknya yang baru lahir. 

“Buka pintu! Buka pintunya sekarang!” teriaknya keras. 

Beberapa saat kemudian, pintu terbuka. Seorang perem- 
puan paruh baya dari kerabat istrinya muncul membukakan 
pintu kamar, tetapi wajahnya tegang. 

“Laki-laki, Teh? Gimana istri saya...?” tanya Juragan 
Asep. 


8 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


“Punten, Juragan, anak Juragan... sudah lahir, tapi... tapi 

“Tapi apa? Perempuan? Bukan laki-laki?” desak Juragan 
Asep. 

“Bukan soal itu, Juragan! Tapi... tapi....” Kerabat istrinya 
tetap gugup menjawab. Akhirnya, ia hanya bisa menangis 
sedih sambil menunjuk ke arah pembaringan, tempat Nyi- 
mas Wulan tergolek tak bergerak. 

Juragan Asep Sunandar terperanjat. Ia segera mengham- 
piri istrinya.... 

Namun, apa yang dilihatnya...? 

Hampir tak percaya, ia melihat istrinya, Nyimas Wulan, 
telah mengembuskan napas terakhirnya dengan senyuman 
bahagia tersungging di bibirnya. Namun, yang lebih me- 
ngagetkan lagi, ia melihat ternyata istrinya telah melahirkan 
anak kembar dua. Anak pertamanya berwujud seekor ular 
belang dan anak satunya yang lahir kemudian hanya selang 
beberapa menit adalah seorang anak perempuan yang can- 
tik. Tak kuat menerima kenyataan yang begitu dahsyat itu, 
Juragan Asep Sunandar pun terguncang jiwanya dan ambruk 
pingsan memeluk jasad istrinya yang telah meninggal. 

Malam itu, di rumah Juragan Asep Sunandar terjadi kehe- 
bohan yang luar biasa. Beberapa tetangga pun berdatangan 
ingin melihat apa yang terjadi. Sebagaimana sesuatu yang 
aneh, biasanya lalu dibarengi oleh bisik-bisik gosip yang ce- 
pat menyebar bagai wabah penyakit yang menakutkan. Be- 
berapa orang yang memang sudah lama menyimpan rasa iri 
terhadap kesuksesan Asep Sunandar, lalu menyebarkan be- 
rita heboh bahwa kekayaan Juragan itu karena dibantu oleh 
makhluk Siluman Ular yang dipujanya. Sebagai imbalannya, 
istrinya dikorbankan dan harus bersedia disetubuhi oleh Si- 


9 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


luman Ular itu pada waktu-waktu tertentu. Berita tentang 
perselingkuhan dengan makhluk gaib sesat menjadi perbin- 
cangan penduduk desa pesisir. 

Lima tahun berlalu cepat. 

Lama-kelamaan, gosip itu makin mengganggu kehidup- 
an Asep Sunandar. Orang-orang yang dulu ramah dan hor- 
mat kepadanya kini berpaling menjadi benci dan meremeh- 
kan. Jika kebetulan berpapasan di jalan, orang-orang seperti 
menghindar tak mau bertemu dengannya, seolah tak ingin 
berdekatan dengan pemuja setan! 

Untuk menghindari hal-hal yang tak diinginkan, Asep 
Sunandar wanti-wanti berpesan kepada kedua pemban- 
tunya, Mang Mr'ing dan Bi Waljinem, agar menjaga anak 
perempuannya yang kini sudah berumur 5 tahun. Anak 
perempuan semata wayang itu diberi nama Safitri yang ber- 
arti bunga cantik yang suci. Ke mana pun Safitri pergi, pem- 
bantunya selalu mengawalnya. Sementara itu, tidak ada yang 
tahu bagaimana dengan nasib anak pertamanya yang ber- 
wujud seekor ular belang karena selama ini rumahnya seo- 
lah “tertutup” bagi orang luar. Kerabat dekatnya sekalipun 
tidak mengetahui apakah anak yang berwujud ular itu masih 
hidup atau sudah mati, hanya keluarga sendiri yang menge- 
tahui rahasia itu. 

Hari itu, Safitri pergi ke pasar bersama Bi Waljinem. Sua- 
sana pasar sangat ramai karena bertepatan hari pasar Sabtu 
Legi. Beberapa pedagang dari luar kota berdatangan ikut 
mengadu nasib dengan menggelar dagangannya. Kios-kios 
yang pada hari biasa banyak yang tutup karena sepi pembeli, 
pada hari itu semua pedagang membuka kiosnya menata da- 


gangannya masing-masing. 
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Bi Waljinem dan Safitri membeli kain dan belanja barang 
untuk keperluan sepekan ke depan. Selesai belanja, mereka 
bergegas pulang ke rumah. Ketika melewati segerombolan 
orang yang sedang melihat judi sabung ayam, mendadak se- 
orang laki-laki paruh baya meludah tepat di depan langkah 
kaki mereka, “Huekk... cuih, cuhh!” 

Hampir saja ludah laki-laki paruh baya itu mengenai tu- 
buh Safitri. Secara refleks, Bi Waljinem berdiri melindungi di 
depan anak majikannya. Matanya menatap marah terhadap 
laki-laki yang sembarang meludah itu. Namun, tatapan ke- 
marahan Bi Waljinem itu justru membuat laki-laki paruh 
baya itu menjadi tersinggung. Tanpa malu, ia sengaja meng- 
hampiri Bi Waljinem dan menowel pipi perempuan itu. 

“Hop! Kenapa tergesa-gesa mau pulang, Manis?” ejek 
orang itu. 

“Jangan kurang ajar! Laki-laki bejat tak punya sopan san- 
tun!” 

“Ho-ho, kamu marah?” orang itu cengar-cengir menye- 
balkan. 

“Minggir! Kalau kamu tak minggir, aku teriaki kamu ma- 
ling!” 

“Maling?! Ah, itu terlalu ringan, Manis. Kalau kamu be- 
rani teriak, maka aku akan memerkosamu beramai-ramai 
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bersama teman-temanku. Hohoho...!” ancam orang itu 
serius, lidahnya dimainkan menjulur-julutr nakal. Matanya 
menjelajahi tubuh Bi Waljinem dari kaki hingga kepala de- 
ngan tatapan liar penuh nafsu. 

Mendengar ancaman kasar laki-laki yang menghalangi 
jalan mereka, Safitri menjadi gemetar takut, tangannya men- 


cengkeram kuat pinggang Bi Waljinem. 


11 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


